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Abstrak 
Penelitian memiliki 3 tujuan yaitu untuk menganalisis: 1) faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan beraspal kabupaten, 2) 
faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana 
jalan beraspal kabupaten, 3) strategi dari tidak tercapainya umur rencana jalan 
beraspal kabupaten di Kabupaten Malang. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner dan wawancara ke owner, konsultan, kontraktor. Teknik 
analisa data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan: 1) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur 
rencana jalan beraspal kabupaten antara lain perubahan desain, kendaraan, 
lingkungan, sumber daya manusia, metode pelaksanaan pekerjaan, peralatan, 
kondisi tanah, material, keuangan, dan pengendalian mutu dan management. 2) 
Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi tidak tercapainya umur rencana 
jalan beraspal yaitu variabel metode pelaksanaan pekerjaan. 3) Strategi yang 
digunakan untuk mengatasi tidak tercapainya umur rencana jalan beraspal di 
Kabupaten Malang antara lain: a) Memperhitungkan dengan cermat dalam 
menentukan kondisi medan, dan melakukan analisis peta kontur medan, b) 
Pengawasan yang ketat serta memberikan perlengkapan pengawasan yang 
lengkap, koordinasi yang baik dengan stahekholder yang terkait, melakukan 
brefing sebelum bekerja dan mengevaluasi setiap item-item pekerjaan pada saat 
selesai jam kerja, c) Melakukan uji laboratorium berupa test sandcone di medan 
yang akan diaspal agar mengetahui gaya geser tanah dan daya dukung tanah yang 
standard nasional (AISC). 
 
Kata Kunci: kerusakan dini, jalan tipe lentur, persepsi stakeholder 
 
Abstract 
The study have three objectives to analyze: 1) factors that affect the design 
life of not achieving regency asphalt road, 2) the most dominant factor affect on 
not achieving the design life of regency asphalt road, 3) strategy of not achieving 
the design life of regency asphalt road in Malang Regency. The method used in 
this study is descriptive analysis. The data collection by distributing 
questionnaires and interviews to owners, consultants, contractors. Data analysis 
using multiple linear regression analysis. The results of this study indicate: 1) 
Factors that affect the design life of not achieving regency asphalt road are: 
design changes, vehicles, environment, human resources, methods of execution of 
work, equipment, soil conditions, material, financial, and quality control and 
management. 2) The most dominant factor affect on not achieving the design life 
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of regency asphalt road is variable of methods of execution of work. 3) The 
strategies used to overcome not reaching the design life of the road hot mix in 
Malang Regency are: a) carefully into account in determining the conditions of 
terrain, and analyzing terrain contour map, b) Strict supervision and provide 
complete surveillance equipment, good coordination with the relevant 
stakeholders, brefing before work and evaluate each of the items of work upon 
completion of working hours, c) Conduct laboratory tests in the form of sand cone 
tests in terrain that will be paved in order to determine the shear force land and 
the carrying capacity of the land that national standardized. 
 
Keywords: early damage, flexible road type, stakeholder perception 
 
1.  PENDAHULUAN 
Prasarana jalan mempunyai peran yang signifikan sebagai pembentuk ruang 
dan sesuai dengan cakupan wiilayah pelayanannya selain itu jalan merupakan 
sebagai bagian sistem transportasi nasional mempunyai peranan penting 
terutamadalam mendukung ekonomi, sosial budaya, lingkungan, politik, serta 
pertahanan dan keamanan. Dari aspek ekonomi, jalan sebagai modal sosial 
masyarakat merupakan katalisator diantara proses produksi, pasar dan konsumen 
akhir. 
Dilihat dari beberapa aspek sosial budaya, keberadaan jalan membuka 
cakrawala masyarakat yang dapat menjadi wahana perubahan sosial, membangun 
toleransi, dan mencairkan sekat budaya. Dari aspek lingkungan, keberadaan jalan 
diperlukan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, dari aspek politik, 
keberadaan jalan menghubungkan dan mengikat antar daerah, sedangkan dari 
aspek pertahanan dan keamanan, keberadaan jalan memberikan akses dan 
mobilitas dalam penyelenggaraan sistem pertahanan dan keamanan (Undang-
undang Nomor 38, tahun 2004) 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat serta 
percepatan penanggulangan berbagai masalah ekonomi yang dihadapi oleh 
pemerintah Kabupaten Malang, maka ketersediaan prasarana jalan yang memadai 
merupakan salah satu faktor yang menentukan. Hal yang demikian perlu 
mendapatkan perhatian khusus, terutama dari aspek penyediaan prasarana jalan 
mengingat kondisi sosial ekonomi masyarakat Kabupaten Malang masih jauh 
tertinggal dibandingkan dengan Kabupaten lain di Propinsi Jawa Timur. 
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Tujuan utama pembuatan struktur konstruksi jalan kabupaten di Kabupaten 
Malang adalah untuk mengurangi tegangan atau tekanan akibat beban roda 
kendaraan, sehingga mencapai tingkat nilai yang dapat diterima oleh tanah yang 
menyokong struktur tersebut, kendaraan pada posisi diam di atas struktur yang 
diperkeras menimbulkan beban langsung (tegangan statis) pada perkerasan yang 
terkonsentrasi pada bidang kontak yang kecil antara roda dan perkerasan. Ketika 
kendaraan bergerak, timbul tambahan tegangan dinamis akibat pergerakan 
kendaraanke atas dan ke bawah karena ketidakrataan perkerasan, beban angin dan 
sebagainya (Wignall Arthur, 2003) 
Hal ini akan menimbulkan efek “pukulan” tambahan pada permukaan jalan 
ketika kendaraan berjalan. Perkerasan lentur jalan raya telah dirancang untuk 
bertahan sampai 10 tahun, dengan memperhitungkan pertumbuhan lalu lintas tiap 
tahun (dengan asumsi pertumbuhan lalu lintas sebesar 2 %). Sebuah perkerasan 
jalan berkualitas apabila “dapat mencapai umur rencana” sesuai disain 
perencanaan dengan dilewati sejumlah kendaraan yang direncanakan, apabila 
pelaksanaan konstruksi perkerasan jalan tersebut dilakukan dengan baik, dan 
semua material sesuai dengan standar yang diminta dalam spesifikasi desain serta 
selalu digunakan dengan benar (Wignall Arthur, 2003). 
Untuk mencapai umur rencana jalan diperlukan manajemen pengelolaan 
proyek untuk mengidentifikasi/kuantifikasi, menganalisis, menanggapi dan 
akhirnya mengendalikan. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
melakukan identifikasi adalah dengan cause and effect, yaitu dengan menganalisis 
apa yang akan terjadi dan potensi akibat yang akan ditimbulkan (Soeharto, 2001). 
Di dalam pelaksanaan proyek jalan kabupaten di Malang, ada beberapa 
faktor yang diduga berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan, 
seperti: Perubahan Desain, Kendaraan, Lingkungan, Sumber Daya Manusia, 
Pelaksanaan Pekerjaan, Peralatan, Kondisi Tanah, Material dan Keuangan. Oleh 
karena itu pihak-pihak terkait seperti Owner, Kontraktor dan Konsultan Pengawas 
harus dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berdampak pada tidak tercapainya 
umur rencana jalan dan bagaimana menangani faktor-faktor yang ada, sehingga 
kualitas konstruksi jalan dapat bertahan selama umur/ masa pelayanan jalan serta 
pembangunan dapat berkelanjutan sesuai dengan program pembangunan nasional. 
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Konstruksi jalan raya adalah merupakan suatu konstruksi yang dibuat 
sedemikian rupa sehingga dapat memikul beban lalu lintas (kendaraan) yang 
melintas diatasnya tanpa mengalami perubahan struktur pada permukaan jalan 
tersebut. Dengan berkembangnya angkutan darat, terutama kendaraan bermotor 
yang meliputi jenis ukuran dan jumlah maka masalah kelancaran arus lalu lintas, 
keamanan, kenyamanan dan daya dukung dari perkerasan jalan harus menjadi 
perhatian (Alamsyah, 2006). 
Sub grade atau lapisan tanah dasar merupakan lapisan tanah yang paling 
atas. Sifat tanah dasar ini mempengaruhi ketahanan lapisan diatasnya dan mutu 
jalan secara keseluruhan. Banyak metode yang dipergunakan untuk menentukan 
daya dukung tanah dasar, dari cara yang sederhana sampai cara yang rumit seperti 
CBR (California Bearing Ratio), Mr. (Reslient Modul), DCP (Dynamic Cone 
Penetrometer), di Indonesia daya dukung tanah dasar untuk kebutuhan 
perencanaan tebal perkerasan ditentukan dengan mempergunakan pemeriksaan 
CBR. CBR diperoleh dari hasil pemeriksaan contoh tanah yang telah disiapkan di 
Laboratorium atau langsung di lapangan. Sebelum team lapangan mulai 
mengambil contoh tanah, perlu diadakan penelitian oleh team ahli yang dapat 
memutuskan berapa perkiraan ketinggian evelasi tanah dasar rencana (Alamsyah, 
2006). 
Campuran aspal panas (Hot Mix) adalah jenis campuran yang dibuat untuk 
melakukan pekerjaan pengaspalan jalan yang ditempatkan sebagai lapis 
konstruksi paling atas (Surface Course) yang menerima beban secara langsung 
dengan roda kendaraan yang melewati diatasnya. Adapun komposisi campuran 
hot mix terdiri dari: agregat kasar, agregat halus, aspal dan abu batu (filler), 
sedangkan suhu campuran aspal panas yang diijinkan adalah antara 145oC – 
155oC, sedangkan suhu yang diijinkan untuk penghamparan >97oC – 145oC. 
Pada dasarnya fisik jalan akan mengalami proses kerusakan secara progresif 
sejak jalan tersebut pertama kali dibuka untuk lalu lintas. Namun setidaknya 
kondisi jalan yang ada perlu dijaga agar tetap relatif baik selama umur 
rencananya. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan suatu metode untuk membuat 
kondisi jalan agar tetap mantap secara kualitas dan tetap nyaman digunakan 
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melalui penyusunan program pemeliharaan jalan, baik pemeliharaan rutin maupun 
pemeliharaan berkala yang diperlukan (Ditjen Bina Marga Departemen Pekerjaan 
Umum, 1983). 
Dari permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini 
untuk: 1) analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur 
rencana jalan beraspal kabupaten di Kabupaten Malang. 2) analisis faktor yang 
paling dominan berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan 
beraspal kabupaten di Kabupaten Malang. 3) analisis strategi dari tidak 
tercapainya umur rencana jalan beraspal kabupaten di Kabupaten Malang. 
 
2. METODE  
Penelitian yang akan dilakukan adalah metode analisis deskriptif, yaitu 
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur 
rencana jalan kabupaten di Kabupaten Malang dan mendapat faktor yang paling 
dominan mempengaruhinya serta menentukan strategi yang harus dilakukan untuk 
mengatasi faktor-faktor tersebut. 
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 29 responden dari stakeholder 
yang terkait pada proyek pekerjaan jalan beraspal di Kabupaten Malang. 
Pengumpulan data untuk mendukung penelitian ini dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner dan wawancara ke owner, konsultan, kontraktor yang 
relevan dengan pekerjaan jalan beraspal di Kabupaten Malang. 
Setelah data terkumpul, proses yang dapat dilakukan selanjutnya adalah 
melakukan analisis data untuk menjawab hipotesis-hipotesis yang ada. Setelah 
dilakukan analisis faktor, didapat faktor-faktor resiko yang dapat mempengaruhi 
peningkatan produktifitas pekerja langkah selanjutnya adalah memperkirakan 
faktor-faktor yang paling dominan tehadap peningkatan biaya proyek. Hal ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat ditunjukan dari besarnya nilai koefisian regresi sedangkan pengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat dilihat dari uji F dan uji t. Sedangkan koefisien 
determinasi digunakan untuk melihat besar kontribusi/sokongan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda, dilakukan untuk mencari hubungan antara variabel independen dan 
dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Program 
Bantu Statistik SPSS seperti pada Tabel 1 di bawah ini. 




Coefficients Model  
B Std. Error Beta 
t Sig. 
1 (Constant) -163.515 10,291  -15,889 0,000 
  Perubahan Desain -0,806 0,730 -0,067 -1,103 0,275 
  Kendaraan 0,000 0,749 0, 000 0,000 1,000 
  Lingkungan 1,664 0,435 0, 234 3,827 0,000 
  SDM 1,103 0,558 0, 110 1,977 0,054 
  Metode Pelaksanaan Pekerjaan 5,725 0,942 0, 340 6,076 0,000 
  Peralatan 0,709 0,407 0, 112 1,743 0,088 
  Kondisi Tanah 3.804 0,792 0, 286 4,802 0,000 
  Material 0,525 0,353 0, 106 1,488 0,143 
  Keuangan 1,175 0,476 0, 130 2,471 0,017 
  Pengendalian Mutu dan Management 1,311 1,035 0, 095 1,267 0,211 
a. Dependent Variable: Umur Rencana Jalan 
(Sumber : Pengolahan Data dengan Program SPSS) 
Model regresi yang didapatkan berdasarkan Tabel 4.16 adalah sebagai 
berikut: 
Y = -163,515- 0,067 X1 + 0,000 X2 + 0,234 X3 + 0,110 X4+ 0,340 X5 + 0,112 X6 + 
0,286 X7 + 0,106 X8 + 0,130 X9+ 0,095 X10 
Interpretasi model regresi pada Tabel di atas adalah sebagai berikut : 
a. β X1 = -0,067 
 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 1 kali 
X1 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, maka akan 
terjadi penurunan pada Y sebesar 0,067. Di samping itu terdapat pengaruh 
yang negatif antara variabel X1 terhadap Y yang artinya dengan melakukan 
perubahan desain yang tepat pada suatu proyek infrastruktur jalan berpengaruh 
terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan di Kabupaten Malang. 
b. β X2 = 0,000 
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 1 
kali X2 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, maka akan 
terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,000. Di samping itu terdapat pengaruh 
7 
yang positif antara variabel X2 terhadap Y yang artinya faktor kendaraan pada 
suatu proyek infrastruktur jalan berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur 
rencana jalan di Kabupaten Malang. 
c. β X3 = 0,234 
Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 1 
kali X3 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, maka akan 
terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,234. Di samping itu terdapat pengaruh 
yang positif antara variabel X3 terhadap Y yang artinya Faktor lingkungan 
pada suatu proyek infrastruktur jalan berpengaruh terhadap tidak tercapainya 
umur rencana jalan di Kabupaten Malang. 
d. β X4 = 0,110 
 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 kali X4 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, 
maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,217. Di samping itu terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel X4 terhadap Y yang artinya Faktor 
sumber daya manusia pada suatu proyek infrastruktur jalan berpengaruh 
terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan di Kabupaten Malang. 
e. β X5 = 0,340 
 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 kali X4 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, 
maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,340. Di samping itu terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel X4 terhadap Y yang artinya Faktor 
metode pelaksanaan pekerjaan pada suatu proyek infrastruktur jalan 
berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan di Kabupaten 
Malang. 
f. β X6 = 0,112 
 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 kali X6 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, 
maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,112. Di samping itu terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel X6 terhadap Y yang artinya Faktor 
peralatan pada suatu proyek infrastruktur jalan berpengaruh terhadap tidak 
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tercapainya umur rencana jalan di Kabupaten Malang. 
g. β X7 = 0,286 
 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 kali X7 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, 
maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,286. Di samping itu terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel X7 terhadap Y yang artinya Faktor 
kondisi tanah pada suatu proyek infrastruktur jalan berpengaruh terhadap tidak 
tercapainya umur rencana jalan di Kabupaten Malang. 
h. β X8 = 0,106 
 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 kali X8 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, 
maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,106. Di samping itu terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel X8 terhadap Y yang artinya Faktor 
material pada suatu proyek infrastruktur jalan berpengaruh terhadap tidak 
tercapainya umur rencana jalan di Kabupaten Malang. 
i. β X9 = 0,130 
 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 kali X9 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, 
maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,9764. Di samping itu terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel X9 terhadap Y yang artinya Faktor 
keuangan pada suatu proyek infrastruktur jalan berpengaruh terhadap tidak 
tercapainya umur rencana jalan di Kabupaten Malang. 
j. β X10 = 0,095 
 Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 kali X10 dan variabel yang lain dianggap tetap atau sama dengan 0, 
maka akan terjadi peningkatan pada Y sebesar 0,095. Di samping itu terdapat 
pengaruh yang positif antara variabel X10 terhadap Y yang artinya Faktor 
pengendalian mutu dan management pada suatu proyek infrastruktur jalan 




Uji Hipotesis Koefisien Model Regresi 
Kemudian, model regresi yang telah didapatkan diuji terlebih dahulu baik 
secara simultan dan secara parsial. Pengujian model regresi secara simultan 
dilakukan dengan menggunakan uji F atau ANOVA dan pengujian model regresi 
secara parsial dilakukan dengan uji t. 
Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,963a 0,927 0,912 5,38171 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian Mutu dan Management, SDM, Metode 
Pelaksanaan Pekerjaan, Keuangan, Kondisi Tanah, Lingkungan, Kendaraan, 
Perubahan Desain, Peralatan, Material 
b. Dependent Variable: Umur Rencana Jalan 
 
Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukkan model regresi memiliki R2 
sebesar 0,927. Hal ini berarti bahwa model regresi yang didapatkan mampu 
menjelaskan pengaruh variabel-variabel X terhadap Y sebesar 92,7 % dan sisanya 
sebesar 7,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Uji Model Regresi Secara Simultan 
Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Y. Semua variabel tersebut diuji secara serentak dengan menggunakan 
uji F. Dengan menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan 
hasil uji F pada tabel 3.: 









Regression 17614,970 10 1761,497 60,819 0,000 
Residual 1390,216 48 28,963   1 
Total 19005,186 58    
a. Dependent Variable: Umur Rencana Jalan 
a. Predictors: (Constant), Pengendalian Mutu dan Management, SDM, Metode Pelaksanaan 
Pekerjaan, Keuangan, Kondisi Tanah, Lingkungan, Kendaraan, Perubahan Desain, Peralatan, 
Material 
b. Dependent Variable: Umur Rencana Jalan 
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Keterangan, berikut perhitungan nilai Fhitung secara manual berdasarkan 
koefisien R2 pada tabel 3 nilai F dapat dihitung sebagai berikut: 
 
 
       = 60,819 
Mencari nilai Ftabel dengan taraf signifikansi alpha 0.05 menggunakan 
persamaan berikut : 
F tabel = ((1 – alpha)(dk pembilang = k), (dk penyebut = n-k-1)) 
F tabel  = ((1 – 0.05) (10), (59-10-1)) 
F tabel = ((0.95) (10), (18))  
Dengan cara melihat tabel distribusi F (dk penyebut = 18, dk pembilang 10), 
didapat nilai Ftabel 1,31. Jadi, dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan, 
bahwa nilai Fhitung> Ftabel (60,819> 1,31). Maka, analisis regresi adalah signifikan. 
Sehingga, H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa dari 
hasil penelitian ini tidak tercapainya umur rencana jalan beraspal di Kabupaten 
Malang secara simultan dan dipengaruhi signifikan oleh variabel bebasnya. 
 
Uji Model Regresi Secara Parsial 
Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen pembentuk model regresi secara individu 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Untuk 
menguji hubungan tersebut, digunakan uji t, yakni dengan membandingkan nilai 
thitung dengan ttabel. Variabel independen pembentuk model regresi dikatakan 
berpengaruh signifikan jika thitung> ttabel atau signifikan < α = 0,05, Pengujian 












(Constant)  -9,269 0,000 
Perubahan Desain -0,067 -1,103 0,275 
Kendaraan 0,000 0,000 1,000 
Lingkungan 0,234 3,827 0,000 
SDM 0,110 1,977 0,054 
Metode Pelaksanaan Pekerjaan 0,340 6,076 0,000 
Peralatan 0,112 1,743 0,088 
Kondisi Tanah 0,286 4,802 0,000 
Material 0,106 1,488 0,143 
Keuangan 0,130 2,471 0,017 
1 
Pengendalian Mutu dan Management 0,095 1,267 0,211 
 
a. Variabel perubahan desain X1 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan variabel 
perubahan desain X1nilai signifikan sebesar 0,275. Artinya variabel perubahan 
desain X1 tidak signifikan pengaruhnya terhadap tidak tercapainya umur 
rencana jalan beraspal di Kabupaten Malang. 
b. Variabel kendaraan X2 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan variabel 
kendaraan X2 nilai signifikan sebesar 1,000. Artinya variabel kendaraan X2 
tidak signifikan pengaruhnya terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan 
beraspal di Kabupaten Malang. 
c. Variabel lingkungan X3 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan variabel 
lingkungan X3 nilai signifikan sebesar 0,029. Artinya variabel lingkungan 
X3signifikan pengaruhnya terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan 
beraspal di Kabupaten Malang. 
d. Variabel SDM X4 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan variabel 
SDM X4 nilai signifikan sebesar 0,054. Artinya variabel SDM X4 tidak 
signifikan pengaruhnya terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan 
beraspal di Kabupaten Malang. 
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e. Variabel metode pelaksanaan pekerjaan X5 menggunakan taraf signifikasi α = 
0,05. Dengan menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, 
didapatkan variabel X5 nilai signifikan sebesar 0,000. Artinya variabel X5 
signifikan pengaruhnya terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan 
beraspal di Kabupaten Malang. 
f. Variabel peralatan X6 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan variabel X6 
nilai signifikan sebesar 0,088. Artinya variabel X6 tidak signifikan 
pengaruhnya terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan beraspal di 
Kabupaten Malang. 
g. Variabel kondisi tanah X7 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan variabel X7 
nilai signifikan sebesar 0,000. Artinya variabel X7 signifikan pengaruhnya 
terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan beraspal di Kabupaten Malang. 
h. Variabel material X8 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan variabel X8 
nilai signifikan sebesar 0,143. Artinya variabel X8 tidak signifikan 
pengaruhnya terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan beraspal di 
Kabupaten Malang. 
i. Variabel keuangan X9 menggunakan taraf signifikasi α = 0,05. Dengan 
menggunakan perangkat lunak program bantu statistik, didapatkan variabel X9 
nilai signifikan sebesar 0,017. Artinya variabel X9 signifikan pengaruhnya 
terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan beraspal di Kabupaten Malang. 
j. Variabel pengendalian mutu dan management X10 menggunakan taraf 
signifikasi α = 0,05. Dengan menggunakan perangkat lunak program bantu 
statistik, didapatkan variabel X10 nilai signifikan sebesar 0,211. Artinya 
variabel X10 tidak signifikan pengaruhnya terhadap tidak tercapainya umur 
rencana jalan beraspal di Kabupaten Malang. 
Penentuan Variabel yang Paling Dominan 
Berdasarkan pada Tabel 4, metode pelaksanaan pekerjaan X5 adalah variabel 
yang memiliki koefisien beta yang paling besar yaitu 0,340 atau 34,00 persen. 
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Artinya, variabel Y (umur rencana jalan di Kabupaten Malang) lebih banyak 
dipengaruhi oleh Variabel X5 dibandingkan dari faktor-faktor lainnya ( X1, X2, X3, 
X4,X6, X7, X8, X9 dan X10 ). Koefisien yang dimiliki oleh variabel X5 bertanda 
positif, hal ini yang berarti semakin besar nilai X5 maka semakin meningkatkan 
nilai variabel Y. 
Penyusunan Strategi 
Dalam penyusunan strategi umur rencana jalan beraspal di Kabupaten 
Malang dilihat 3 variabel dari 10 variabel bebas pada penelitian ini dengan nilai 
koefisien regresi yang paling besar dari hasil analisis program bantu statistik. 
Dimana hasil analisis tersebut diperoleh variabel bebas yang mempunyai nilai 
koefisien β paling besar yaitu variabel lingkungan X3 sebesar 0,234 atau 23,40%, 
variabel kondisi tanah X7 sebesar 0,286 atau 28,60%, dan variabel metode 
pelaksanaan pekerjaan X5 : 0,340 atau 34,00%. 
Tabel 5. Penyusunan Strategi Umur Rencana Jalan: 
No. Variabel Indikator Strategi 
1. Lingkungan  Keadaan topografi 
(diambil dari nilai 
loading factor yang 
terbesar) 
Memperhitungkan dengan cermat dalam  
menentukan kondisi medan, dan 
melakukan analisis peta kontur medan. 
2 SDM (X4) Sumber daya manusia 
yang bekerja tidak 
dapat berkoordinasi 
dengan baik 
Memetakan setiap permasalahan dan 
mengkomunikasikan kepada masing-
masing tenaga kerja, serta tidak berlaku 
diskriminatif yang berakibat terjadinya 






dengan cara-cara yang 
ditentukan. 
Pengawasan yang ketat serta memberikan 
perlengkapan pengawasan yang lengkap 
seperti pemberian thermometer asphalt, 
sepatu savety kepada pengawas lapangan, 
koordinasi yang baik dengan stakeholder 
yang terkait, melakukan brefing sebelum 
bekerja dan mengevaluasi setiap item-item 




perbaikan pada tanah 
dasar. 
Melakukan uji laboratorium berupa test 
sandcone di medan yang akan diaspal agar 
mengetahui gaya geser tanah dan daya 
dukung tanah yang standard nasional  
(AISC). 
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Mengatur ulang manajemen keuangan 
dengan tertib administrasi dan transparan, 
berikut bukti atas semua transaksi yang 
terjadi. 
 
4.  PENUTUP 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana 
jalan Beraspal Kabupaten di Kabupaten Malang, berdasarkan hasil analisis 
regresi, adalah Lingkungan dengan kontribusi koefisien regresi sebesar 0, 234 dan 
tingkat signifikansi 0,000, sehingga dinyatakan signifikan; SDM dengan koefisien 
regresi sebesar 0,110 dan tingkat signifikansi 0,054, sehingga dinyatakan 
signifikan; Metode Pelaksanaan Pekerjaan dengan koefisien regresi sebesar 0, 340 
dan tingkat signifikansi 0,000, sehingga dinyatakan signifikan. Kondisi Tanah 
dengan koefisien regresi sebesar 0,286 dan tingkat signifikansi 0,000, sehingga 
dinyatakan signifikan; Keuangan dengan koefisien regresi sebesar 0,130 dan 
tingkat signifikansi 0,017, sehingga dinyatakan signifikan. Sementara Perubahan 
Desain, Kendaraan, Peralatan, Material dan Pengendalian Mutu dan Management 
dinyatakan tidak signifikan, karena tingkat signifikansi lebih dari 5% atau 0,05. 
Berdasarkan uji F didapat Fhitung lebih besar dari Ftabel, sehingga seluruh variabel 
bebas berpengaruh terhadap tidak tercapainya umur rencana jalan beraspal, 
sedangkan untuk (uji t) variabel yang berpengaruh ialah variabel lingkungan (X3), 
variabel metode pelaksanaan pekerjaan (X5), dan variabel kondisi tanah (X7) 
karena nilai signifikannya < 0,05. 
Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi tidak tercapainya umur 
rencana jalan beraspal Kabupaten di Kabupaten Malang, adalah Metode 
Pelaksanaan Pekerjaan. Pengaruh yang diprediksikan terhadap tidak tercapainya 
umur rencana jalan beraspal, sebesar 0,340, dengan keakuratan prediksi 100% 
(tingkat signifikansi 0,000) 
Strategi yang digunakan untuk mengatasi tidak tercapainya umur rencana 
jalan beraspal di Kabupaten Malang antara lain: a) Memperhitungkan dengan 
cermat dalam  menentukan kondisi medan, dan melakukan analisis peta kontur 
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medan, b) Memetakan setiap permasalahan dan mengkomunikasikan kepada 
masing-masing tenaga kerja, serta tidak berlaku diskriminatif yang berakibat 
terjadinya gap di antara sumber daya manusia, c) Pengawasan yang ketat serta 
memberikan perlengkapan pengawasan yang lengkap seperti pemberian 
thermometer asphalt, sepatu savety kepada pengawas lapangan, koordinasi yang 
baik dengan stahekholder yang terkait, melakukan brefing sebelum bekerja dan 
mengevaluasi setiap item-item pekerjaan pada saat selesai jam kerja, d) 
Melakukan uji laboratorium berupa test sandcone di medan yang akan diaspal 
agar mengetahui gaya geser tanah dan daya dukung tanah yang standard nasional  
(AISC), dan e) Mengatur ulang manajemen keuangan dengan tertib administrasi 
dan transparan, berikut bukti atas semua transaksi yang terjadi. 
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